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LAMPIRAN

A. Lembar Observasi Penelitian

No. | Aspekyang diamati Observasi
Observasi tempat Keterangan
Baik Kurang Baik
penelitian
1 Keadaan Lokasi v
2 Keadaan Gedung v
3 Pelayanan v
4 Keakraban dengan
v
peneliti

B. Draf Wawancara
Metode Keteladanan

1.

a.
b.
C.

Apa keteledanan yang dicontohkan di ma’had zunaira lil,bana’at?

Apa manfaatnya metode keteladanan itu di lakukan?

Apa dampaknya bagi peserta didik dengan dilakukannya metode
keteladanan itu?

Adakah hambatan saat melakukan memberikan bimbingan kepada
peserta didik?

Apa solusi yang dapat diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan keteladanan yang baik?

Metode Ceramah

a.

b.
C.
d.
Me
a.

® oo o

Apa materi ceramah yang diberikan kepada peserta didik untuk
membentuk karakter yang religious?

Apa manfaat dari materi yang disampaikan ke peserta didik tersebut?
Apa tujuan materi itu disampaikan?

Apa dampak bagi peserta atas materi yang disamapaikan?

tode Cerita Al-kisah

Cerita alkisah apa yang disampaikan kepada peserta didik dalam
membentuk karakter yang religious?

Apa manfaat cerita alkisah itu disampaikan?

Apa tujuan disampaikannya cerita al kisah itu kepada peserta didik?
Apa dampaknya bagi peserta didik?

Apa hambatan yang didapat saat menyampaikan cerita alkisah?
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4. Karakter Religius
a. Apa saja nilai-nilai yang dikumpulkan dalam membentuk karakter yang
religious?
Apa yang menjadi titik fokus dalam pembentukan karakter religious?
Apa yang melatarbelakangi pembentukan karakter yang religious?
Apa tujuan dibentuknya karakter yang religious?
. Apa yang menjadi dasar pembentukan karakter yang religious?
5. Nilai-nilai karakter religious
a. Kejujuran
e Kejujuran seperti apa yang harus dilakukan peserta didik?
e Apa dampak kejujuran bagi peserta didik?
e Apa hukuman yang diberikan kepada peserta didik jika tidak
menerapkan nilai kejujuran?
b. Keadilan
o Keadilan seperti-apa yang harus dilakukan peserta didik?
e Apa dampak keadilan bagi peserta didik?
e Apayang membuat peserta didik itu harus bersikap adil?
c. Bermanfaat bagi orang lain
e Hal apa saja yang harus dilakukan peserta didik agar peserta
didik bisa bermanfaat bagi orang lain?
e Hal bermanfaat apa saja yang biasa diberikan peserta didik
kepada orang lain?
e Disaat kapan peserta didik harus menerapkan nilai bermanfaat
bagi orang lain?
d. Rendah hati
e Sikap rendah hati seperti apa yang diterapkan oleh peserta didik?
e Disaat kapan sikap rendah hati ini diterapkan oleh peserta didik?
e Apayang membuatpeserta didik harus bersikap rendah hati?
e. ‘Bekerjaefisien
e Apa hal yang harus dilakukan kepada peserta didik agar bisa
bekerja efisien?
o Disaat kapan bekerja efisien ini diterapkan?
e Contoh bekerja efisien bagi peserta didik itu apa saja ?
f. Visi ke depan
e Hal apa saja yang diberikan kepada peserta didik agar
mempunyai visi ke depan?
e Apa contoh visi ke depan bagi peserta didik?
e Disaat kapan peserta didik harus memikirkan visi kedepan?
g. Disiplin tinggi
e Hal utama yang mendasari peserta didik harus memiliki sikap
disiplin yang tinggi?
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e Apa saja yang pengejaran yang diberikan kepada peserta didik
agar paham akan sikap disiplin yang tinggi?
o Disaat kapan peserta didik harus bersikap disiplin?
h. Keseimbangan
e Hal apa saja yang diberikan agar peserta didik bisa
mempertahankan keseimbangan hidupnya?
e Apa dampak yang terjadi kalau peserta didik tidak dapat
mempertahankan keseimbangan hidupnya?
e Apa manfaat jika peserta didik dapat mempertahakan
keseimbangan hidupnya?
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F. Transkip Wawancara

No. wawancara

TRANSKIP WAWANCARA
101

74

Informan : Ustadzah Yani
Jabatan : Ketua Pengawas
Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. | Apa keteledanan | keteladanan yang dicontohkan di | keteledanan
yang ma’had zunaira ini dari suri tauladan | yang diterapkan

dicontohkan di
ma’had zunaira

lil,bana’at?

umat -slam yaitu Nabi Muhammad

Saw, para  sahabat dan tabi’in.
disetiap hari sabtu ada pelajaran
tentang  siroh-~ Nabawi,  siroh

sohibiyah, dan kisah para ulama yang
dijelaskan kepada peserta didik agar
mereka bisa menjadikan qudwa
hasanah dan mengambil hikmah dari

kisah-kisah tersebut”

atau di
contohkan

kepada peserta

didik  diambil
dari suri
tauladan  umat
islam yaitu
Nabi
Muhammad
Saw, para
sahabat dan
tabi’in. Dan
tujuannya

adalah agar para

santri dapat
mengambil
setiap  hikmah

dan sikap dari
suri tauladan

umat islam.
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Apa manfaatnya
metode

keteladanan
di lakukan?

itu

manfaat dari metode keteladanan ini
mereka bisa merubah sikap mereka
yang sebelumnya terbiasa dengan
lingkungan keluarga atau lingkungan
social sebelum masuk di ma’had
zunairah itu tidak bagus,

itu diubah untuk

secara
perlahan sikap
menjadi muslimah yang lebih baik
hingga ke tahap menjadi wanita

sholihah.

Adakah
hambatan
melakukan
memberikan
bimbingan
kepada peserta
didik?

saat

Dan ada juga hambatannya vyaitu
jumlah anak yang banyak, yang
mereka datang dari keluarga berbeda,
dengan pola asuh yang beda, prinsip
beda, watak, karakter yag sesuai
dengan suku dan berasal dari
lingkungan berbeda, nah di mah’ad
ini mereka harus disatukan dengan
berakhlakul karimah sesuai dengan
anjuran Nabi Muhammad Saw dan

para tabi’in.

dibalik manfaat
yang diperoleh

peserta  didik
ada juga
hambatan-

hambatan yang
ditemukan, dan
itu tidak dapat
dihindari maka
dari itu
ditemukannya
solusi yaitu
dengan mereka
disatukan
dengan berbagai
perbedaan suku,
watak, dan
sikap.

Apa solusi yang
dapat diberikan
kepada peserta
didik untuk
mendapatkan
keteladanan
yang baik

Selanjutnya solusinya adalah setelah
memberikan teori tentang qudwah
memberikan

Hasanah  kemudian

contoh yang dimulai dari para
pengajarnya kemudian kakak senior

pada adik-adiknya.
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No Wawancara 102
Infroman : Santri
Jabatan : Santri
Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. | Apa manfaatnya | manfaat metode keteladan | para santri ternyata

metode keteladanan
itu di lakukan?

bagi para kami santri

adalah kami dapat

mengambil makna dan
hikmah
contoh yang baik dari suri

kita

serta - contoh-

tauladan yaitu
baginda rasullullah Saw,
karena  kami  belajar
memalui metode ini kami

paham bahwa keteladanan

sadar akan keteladanan
dalam hidup apa yang
disampaikan oleh
pembimbing di telaah
baik-baik

santri.

oleh para

itu sangat diperlukan
dalam hidup
No Wawancara : 03
Informan » Ustadzah Yani
Jabatan . Ketua Pengurus
Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023
No | Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. | Apa materi | cerita al kisah yang kami | cerita al kisah yang di
ceramah yang , - : .
diberikan sampikan kepada peserta didik | sampikan tidak hanya
kepada adalah selain kisah para nabi, | kisah para nabi,
Eﬁfﬁrkta didik | hibiyah, tabi'in kami juga | sohibiyah,  tabi’in,
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membentuk
karakter yang
religious?

menyampikan kisah para salafus
sohih

tetapi juga para salafus

tabi’in

Apa manfaat

dari materi
yang
disampaikan

ke peserta
didik tersebut?

manfaat metode cerita al-kisah

ini adalah  mereka  dapat

mengambil contoh dan
mengambil makna setiap cerita
yang di sampaikan.Sehingga
mereka bisa mengambil ibroh

dari kisah-kisah tersebut.

Apa  tujuan
materi itu
disampaikan?

tujuan dari metode-ini agar para
peserta didik paham dan tau
biografi para nabi, sohibiyah,
tabi’in dan salfus solih.

manfaat metode cerita
al-kisah ini
memberikan  manfaat
yang sangat baik untuk
para peserta didik, dan
memiliki tujuan yang
untuk

jelas  vyaitu

mengetahui  berbagai
macam biografi-

biografi para nabi,
sohibiyah, tabi’in dan
salfus solih, namun ada
beberapa hambatan

yaitu  kurang nyan
sumber-sumber tentang
cerita al-kisah dan itu
masih ada yang belum
tersedia di  ma’had

zunairah
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4. | Apa dampak | hambatan dari metode ini adalah

bagi  peserta
atas materi

disamapaikan?

keterbatasan dari narasumber,
yang seperti buku-buku yang belum

tersedia di zunairah

No Wawancara 104
Informan : Santri
Status : Santri
Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. | Apa materi | dari cerita yang kami pelajari setiap | peserta didik

ceramah  yang
diberikan kepada
peserta didik
untuk
membentuk
karakter  yang
religious?

harinya ialah cerita para nabi,
sahabat serta tabi’in, kami sangat
suka’ dengan’ cerita-cerita seperti ‘ini
karena ini seperti visual-visual nyata
dan kami dapat membayangkannya

dan memahami dengan baik

sangat suka
dengan metode
cerita al-kisah ini
karena ini cerita
dimana  anak-
anak menyukai,
ini seperti
dongeng tetapi
ada makna dan
pengajaran

disetiap
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ceritanya.

Apa manfaat dari

ng;?;ipaikanyaﬂg manfaat yang kami ambil dari

peserta didik | pembelajaran cerita al kisah ini

tersebut? sangat banyak teruatama kami dapat
memahami biografi-biografi para
nabi, sahabat, tabiin terdahulu dan
kami juga dapat mencontoh sikap
dan perbuatan baik dari kisah yang
ceritakan

Apa hambatan | namun ada hambatan yang kami

bagi peserta atas
materi yang
disamapaikan?

rasakan yaitu kurang sumber-sumber
buku yang ada di ma’had, kami
sangat menyayangkan itu, jikalau
ada kelengkapan mungkin kami akan
lebih bersemangat lagi dalam belajar

dan mendengarkan kisah

santri juga sudah
merasakan

manfaatnya dari
metode cerita al
Ikisah ini, namun

ada beberapa

yang
rasakan

hambatan
mereka

yaitu kurang nya
sumber-sumber

buku di ma’had
tempat mereka
belajar, itu salah

satu  hambatan

yang
didik rasakan.

peserta
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No. wawancara 105

Informan : Ustadzah Yani

Jabatan : Ketua Pengurus

Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023

No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. | Apa saja nilai- | nilai  yang dikumpulkan untuk | pembentukan
n!lal Yang | membentuk karakter religious, | karakter ada
dikumpulkan
dalam memberikan kesadaran kepada peserta | nilai-nilai yang
membentuk didik untuk mengenal kepada Rabb | di berikan
karakter  yang
religious? semesta alam, menjalankan | kepada para

perintahnya seperti shalat lima waktu, | peserta didik
puasa, membaca al-Qur’an dan | yaitu untuk
menghafalnya, berdzikir dan | selalu mengingat
menggantungkan  segala  harapan | kepada  Allah
hanya kepada Allah SWT SWT,
melaksanakan
perintah nya dan
mejauhi
larangan nya.

2. | Apayang titik “fokus 'karakterreligious yang | Titik fokus yang
menjadi UK A "1 ipdrikanl kedada [pesertd\didikl abdlah | dilakukan  oleh
fokus dalam
pembentukan penanaman karakter yang berakhlakul | pihak ~ ma’had
kar.al.<ter karimah yang mengaplikasikan Al- | zunairah adalah
religious?

Qur’an dan mengamalkan As-sunnah | untuk
Rasulullah Saw, menjadikan | membentuk
rasulullah panutan dalam bersikap | karakter ~ yang
sehari-hari beralkhlakul
karimah  yang

menagplikasikan

al-Qur’an  dan
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mengamal  kan
as-sunnah
Rasullah

begitu

dan
Saw,
sangat
pihak

ma’had zunaira,

bagus

mereka
mempunyai titik
fokus terhadap
anak-anak
dengan
memberikan
berbagai macam

bentuk karakter

dan nilai
karakter
religious  yang
diberikan
Apa yang | yang melatar belakangi pembentukan | Dibalik
melatAEE e karakter religious ini adalah karakter | pembentukan
pembentukan
karakter  yang | religious menjadi landasan pokok atau | karakter
religious? pondasiutama dan paling utama untuk | religious  anak
peserta ~ didik | sehingga - mereka. | ada yang

memiliki akhlak yang baik dalam
menjalan kehidupannya baik ketika
didalam pesantren maupun Kketika
mereka hidup dimasyarakat

melatarblekangi

proses ini yaitu

para peserta
didik, ini
dilakukan
semata  untuk
memabantu
peserta didik

untuk  memiliki
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karakter
religious  yang
baik.
Apa tujuan bahwa
gibentuknya tujuan dibentuknya karakter religious | tujuan dalam
arakter yang
religious? peserta didik adalah adar mereka | membentuk
memiliki keimanan yang kuat kepada | karakter
Allah __ Swt, meninggalkan segala | religious ini
larangannya, dan melaksanakan | adalah untuk
perintah-perintahnya dan menjadikan | selalu mengingat
kehidupan ini.._semata-mata untuk | Allah Swt dan
mencapai keridhoan-Nya. Sehingga | hal yang
menjadi hamba yang bertagwa kepada | menjadi  dasar
Allah Swt. pembentukan
Apa yang | yang menjadi dasar pembentukan | karakter
&%‘der:tuka?]asar karakter religious kepada peserta didik | religious adalah
karakter  yang | ialah pembentukan karakter yang | untuk
religious? berakhlakul Qur’ani, berakhlak yang | mewujudkan
baik itu lebih dituntut sebagai | karakter  yang
seseorang _ yang . muslimah yang | berakhlak
berilmu. Sebagaimana pepatah arab Al | Qur’ani.

adabu fauqol ilmi, akhlak itu letaknya
diatas ilmu. Sesungguhnya rasulullah
diutus kepada umat ini untuk
memperbaiki Akhlak. Pada masa
rasulullah akhlak di kota mekkah
tidak

kemanusiaan. Dan diakhir zaman ini

sangatlah sesuai  dengan

kembali lagi seperti di fase zaman
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jahiliyah banyak generasi muda yang
hampir kehilangan akhlak baik atau
miskin akhlak. Sebab medos, teman
atau pergaulan, lingkungan yang tidak
baik.

No Wawancara : 05
Infroman : Santri
Jabatan : Santri
Tempat : Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zunairah Lil Banat
Tanggal : 9 Oktober 2023
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. | Nilai-nilai kejujuran yang kami lakukan adalah | nilai-nilai
kar-al_<ter tidak boleh berbohong, adu domba, | karakter
religious?

ghibah dan fitnah, dan tidak boleh

mengambil  barang yang bukan
miliknya, apabila kami tidak jujur
kami akan dihukum, dan hukumannya
adalah istigfar menulis ayat Al-Quran,
dan menghafal hadist. Dan disini kami
dituntut untuk ‘bersikap ‘adil‘dan kami
juga ‘menerima . keadilan. dari pihak
ma’had seperti pendidikan, fasilitas,
perlakukan guru dan teman-teman jadi
kami tidak dibeda-bedakan, yang akan
menimbulkan rasa cemburu atau iri.
Karena kami juga diajarkan untuk
tidak bertengkar satu sama lain agar
tidak menimbulkan rasa permusuhan
dan membenci satu sama lain. Kami

juga diajarkan setelah kami selesai

religious sudah

diterapkan oleh

pthak  ma’had
kepada peserta
didiknya, karena
nilai-nilai ini
sangat penting
untuk  mereka

untuk menjamin
kehidupan yang
paham akan

agama.
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dari ma’had ini kami harus bermanfaat
untuk orang lain dan mengamal kana
pa yang sudah kami pelajari di
ma’had. Dan kami juga harus selalu
rendah hati kepada siapapun itu, kami
juga harus bisa mengerjakan tugas-
tugas yang sudah diberikan dengan
efisien karena itu akan membantu
kami untuk menentukan visi kami
depannya, apabila kami hanya main-
main ‘maka visi kami kedepan juga
akan terhalang, itu semua karena
dimulai dari disiplin yang sangat
diwajibkan disini,jadi kami diajarkan
disiplin dengan baik disini agar kami
tau yang namanya tanggung jawab.
Kami harus juga menjaga
keseimbangan hidup kami, karena
kami tidak boleh goyah sedikitpun
karena yang kami pelajari disini
adalah ilmu yang sangat bermanfaat
bagi kami-semua, karena kalau kami
goyah maka hilanglah apayang sudah

kami pelajari selama ini
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